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RINGKASAN  

Fokus penelitian ini membahas calo tenaga kerja yang mempunyai kemampuan 
dalam membantu proses masuknya tenaga kerja ke suatu perusahaan, dimana 
dalam situasi sulitnya mendapatkan pekerjaan membuat sebagian besar calon 
tenaga kerja mengusahakan berbagai cara dari prosedur yang seharusnya sampai 
menggunakan jasa perantara atau di dalam rangkaian tulisan ini disebut sebagai 
calo. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui apa saja kapital yang dimiliki 
oleh calo tersebut sehingga dapat membantu calon tenaga kerja masuk ke suatu 
perusahaan. Penelitian ini di lakukan di wilayah ring satu PetroChina Kabupaten 
Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi. Desain penelitian menggunaan metode 
kualitatif yang bersifat deskriptif analisis dan menggunakan kosep dari Bourdieu 
untuk memahami kapital yang dimiliki oleh calo tenaga kerja. Kemudian data 
yang didapat dianalisis dengan metode kondensasi data, display data hingga 
penarikan sebuah kesimpulan yang menunjukkan adanya empat kapital yaitu 
kapital sosial, menunjukan calo tenaga kerja memiliki relasi yang baik dengan 
pihak perusahaan dan agen outsourching, dan masyarakat. Kapital budaya, calo 
mempunyai jabatan maupun kemampuan dalam bernegosiasi dengan pihak 
perusahaan, bahkan memberikan tekanan kepihak perusahaan melalui cara 
provokasi masyarakat untuk melakukan demo ke pihak perusahaan. Kapital 
ekonomi, calo mempunyai modal ekonomi dan aset berupa kontrakan, beberapa 
unit kendaraan mobil, usaha perkebunan sawit dan memegang Cv ataupun Pt. 
Kapital simbolik, calo mempunyai jabatan, ekonomi, serta relasi yang banyak 
sehingga memberikan pengaruh besar dan seolah-olah tidak ada cara lain bagi 
tenaga kerja dalam proses masuknya di perusahaan PetroChina selain melalui 
calo,  menambah kepercayaan dan pengakuan masyarakat bahwasanya calo sangat 
dibutuhkan oleh calon tenaga kerja. 
 
Kata Kunci: Kepemilikani Kapital, Calo, Tenaga Kerja     
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SUMMARY  
 

The focus of this research discusses labor brokers who have the ability to assist 
the process of entering labor into a company, where in a situation of difficulty 
getting a job makes most prospective workers try various ways from proper 
procedures to using intermediary services or in this series of writings referred to 
as brokers. The purpose of this research is to find out what capital the brokers 
have so that they can help prospective workers enter a company. This research 
was conducted in the ring one area of PetroChina, West Tanjung Jabung Regency, 
Jambi Province. The research design uses a qualitative method that is descriptive 
analysis and uses Bourdieu's concept to understand the capital owned by labor 
brokers. Then the data obtained is analyzed by the method of data condensation, 
data display to draw a conclusion that shows the existence of four capitals, namely 
social capital, showing that labor brokers have good relations with the company 
and outsourching agents, and the community. Cultural capital, brokers have the 
position and ability to negotiate with the company, and even put pressure on the 
company by provoking the community to carry out demonstrations to the 
company. Economic capital, brokers have economic capital and assets in the form 
of rented accommodation, several units of car vehicles, oil palm plantation 
businesses and hold Cv or Pt. Symbolic capital, brokers have positions, 
economies, and many relationships so that they have a big influence and as if 
there is no other way for workers in the process of entering the PetroChina 
company other than through brokers, increasing public trust and recognition that 
brokers are needed by prospective workers.           
 
Keyword: capital ownership, brokers, labor 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pengangguran di Indonesia mempunyai angka yang melonjak tinggi dari 

tahun ketahun. Banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya pengangguran salah 

satunya yaitu angkatan kerja yang kurang  kompeten. Selain itu, salah satu faktor 

yang mempengaruhi peningkatan pengangguran di Indonesia yaitu  Budaya malas. 

Pengangguran merupakan suatu hal yang tidak dikehendaki, akan tetapi suatu hal 

yang menjadi penyakit di masyarakat akan terus terus menjalar di beberapa 

negara, yang disebabkan oleh banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Hal yang harus dilakukan untuk mengurangi tingkat pengangguran yaitu 

melakukan kerja sama dengan lembaga pendidikan, lembaga masyarakat dan lain-

lain. Pengangguran adalah suatu keadaan dimana seseorang yang tergolong dalam 

angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi belum dapat  memperolehnya 

(Franita, 2016).  

Pengangguran merupakan keadaan seseorang yang termasuk dalam 

angkatan kerja dan ingin mendapatkan sebuah pekerjaan akan tetapi seseorang itu 

belum mendapatkan pekerjaan tersebut. Penganguran merupakan suatu keadaan 

dimana ada orang yang ingin bekerja akan tetapi tidak mendapat pekerjaan. Di 

Indonesia angka penggangguran  terus meningkat, dalam menyelesaikan masalah 

pengangguran pemerintah harus cepat tanggap dalam menyelesaikan masalah 

pengangguran tersebut. Tidak mudah untuk menyelesaikan masalah pengangguran 

yang terus meningkat, hal yang harus dilakukan pemerintah yaitu 

mengikutsertakan dan meningkatkan peran pendidikan hal ini dilakukan agar 

tingkat pengangguran bisa menurun. Pendidikan memiliki peran yang sangat 

penting dalam menciptakan sumberdaya manusia yang cerdas dan berkompeten. 

Semakin banyak sumber daya manusia yang berkompeten maka akan mengurangi 

tingat pengangguran. Pengangguran mengakibatkan orang tidak memiliki pendapatan 

dan mendorong mereka jatuh ke jurang kemiskinan. Secara umum pemerintah mengatasi 

pengangguran dengan mengupayakan memperluas kesempatan kerja, baik di sektor 

pemerintahan maupun sektor swasta (Ishak, 2018). 
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Pada zaman modern ini jumlah para pencari kerja semakin banyak, dan di 

zaman modern ini mencari pekerjaan sangat sulit hal ini bukanlah menjadi rahasia 

lagi karena pada kenyataannya mencari pekerjaan pada saat ini sangat sulit. 

Banyaknya faktor yang mempengaruhi sulitnya mencari pekerjaan yaitu 

minimnya lapangan pekerjaan. Selain, itu rendahanya kemampuan pribadi juga 

menjadi salah satu faktor sulitnya mencari pekerjaan. Menurut laman Berita 

Resmi Statistik (BRS) milik Badan Pusat Statistik (BPS), 

melaporkan pada Agustus 2021 jumlah angkatan kerja Indonesia sebanyak 140,15 

juta orang, naik 1,93 juta orang dibanding Agustus 2020. Hal ini memiliki dampak 

kepada setiap calon pencari kerja dituntut agar bisa  meningkatkan kualitas teori 

dan praktik kerja dalam menyelesaikan  perkerjaan sebagai daya saing pada dunia 

pekerjaan. Karena kurangnya kemampuan dan skill para calon tenaga kerja untuk 

bersaing mencari pekerjaan maka banyak tenaga kerja yang menggunakan jalan 

pintas untuk mendapatkan pekerjaan dengan cepat.  

Masyarakat menggunakan segala cara untuk mendapatkan pekerjaan 

termasuk melalui perantara-perantara atau disebut calo. Hal ini tentunya 

dimanfaatkan dengan baik oleh para calo untuk merespon keresahan masyarakat 

seolah-olah mampu memberikan harapan kepada calon tenaga kerja untuk 

mendapatkan pekerjaan tanpa susah payah melamar kesana kemari. Walaupun 

harus memberikan fee kepada pihak calo terlebih dahulu. Masyarakat 

mempercayai calo bukan tanpa sebab, kebanyakan calo mempunyai relasi dan 

kapital yang baik sehingga mampu menyalurkan orang-orang yang ingin bekerja 

diperusahaan tertentu. Calo-calo ini biasanya mempunyai pengaruh besar didalam 

masyarkat. Namun tidak semua calon tenaga kerja yang yang masuk melalui calo 

akan diterima di perusahaan yang dituju. Hal tersebut kerap membuat masyarakat 

kecewa dan merasa tertipu. Hal ini dirasa peneliti penting dan menarik untuk 

ditelili lebih lanjut, karena ditengah meningkatnya angka pengangguran seolah-

olah moment ini calo memanfaatkan kesempatan dalam kesempitan. Bahkan tidak 

sedikit calon pelamar kerja yang merasa tertipu karena telah memberikan fee 

namun tidak kunjung mendapat panggilan kerja.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2019) calo  artinya seseorang 

yang berperan sebagai perantara dan memberikan jasanya berdasarkan upah. Calo 
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uga disebut sebagai makelar  dalam hal ini calo berperan sebabai perantara 

perusahaan pemberi jasa kepada pengguna jasa. Calo  merupakan seseorang atau 

bisa berbentuk sebuah badan perusahaan yang menjadi penengah dalam suatu 

urusan. Di Indonesia, perantara sering di sebut dengan kata "calo" yang 

sebenarnya memiliki arti beda secara maknanya. Akibat dari kesalahan memaknai 

 tersebut, jasa perantara di Indonesia tidak begitu berkembang. 

Menurut sebagian masyarakat I

pekerjaan yang kurang baik (Rizal dkk, 2018). Jasa atau layanan yang diberikan 

oleh sesseorang yang berprofesi   yaitu mencari pihak yang 

memiliki kebutuhan tertentu untuk diberikan bantuan menyelesaikan yang harus 

diselesaikan. Setelah membantu pihak yang memiliki kebutuhan tertentu 

menyelesaikan yang harus diselesaikan maka calo akan mendapatan upah atau 

pendapatan. Profesi sebagai broker (Calo) merupakan sebuah profesi pemberi jasa 

alternatif atau suatu jalan pintas untuk seseorang secara tidak resmi. Tidak ada 

patokan khusus berapa harga dari jasa yang di jual oleh calo kepada pembeli jasa. 

Untuk masalah harga jasa yang diberikan tergantung pada produk yang 

diperdagangkan dan sesuai kesepakatan antara kedua belah pihak yaitu antara 

penjual jasa dan yang menggunakan jasa. Etikanya seorang broker (calo) akan 

mendapatkan upah sebagai pendapatannya dari layanan yang diberikan dari salah 

satu pihak yang menggunakan jasanya. Profesi calo akan bermakna positif jika 

digunakan dalam konteks pada jasa yang profesional.  

Dalam proses mencari seseorang yang akan menggunakan jasa nya seorang 

broker akan  mencari keuntungan dengan cara memberikan harga jasa yang jauh 

lebih besar  atau memberikan harga dua kali lipat bahkan lebih dari  harga asli 

suatu produk atau jasa, memberikan penawaran  harga yang jauh berbeda dari 

harga aslinya. Profesi sebagai calo sering dianggap rendah oleh sebaian besar 

masyarakat karena pendapatan yang tidak tetap dan berubah-ubah dan prosesnya 

dalam mencari pengguna jasa seringkali mengelabui targetnya dengan cara 

mengelabui dan menipu target tersebut. Dari yang ingin mendapatkan untung 

sendiri dan mengorbankan kepentingan salah satu pihak dan tidak bertanggung 

jawab atas sesuatu yang tidak dinginkan terjadi yang mungkin akan terjadi, 

sampai yang bekerja secara profesional dengan benar-benar menjadi perantara 
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untuk mendapatkan kepentingan pihak yang menggunakan jasa calo dan 

bertanggungjawab penuh atas apa yang dilakukan. Akibat dari adanya calo yang 

mementingkan kepentingan pribadi tanpa peduli kepentingan para pengguna 

jasanya maka banyak masyarakat yang berfikir negatif terhadap profesi sebagai 

calo (Purnomo dkk., 2021). 

Fenomena ini telihat pada praktik percaloan di Pt. PetroChina International 

Jabung Ltd. Kabupaten Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi. Adanya Perusahaan 

besar  tersebut maka hal ini merupakan kesempatan yang baik untuk para calo dan 

para calo dapat memanfaatkan hal tersebut agar bisa menjalankan bisnis mereka 

sebagai penyalur tenaga kerja. PetroChina merupakan salah satu perusahaan 

publik teratas di Asia dan telah sering mendapat penghargaan di tingkat global, 

misalnya penghargaan dari Petroleum Intelligence Weekly yang memberikan 

predikat kepada PetroChina sebagai peringat ketujuh dalam 50 daftar perusahaan 

minyak tersebsar di dunia. Indonesia resmi menjadi wilayah ekspansi bisnis 

internasional PetroChina yang pertama ketika perusahaan mengakuisisi Devon 

Energy Companies pada tahun 2002. Keberadaan PetroChina dimulai tahun 2002, 

saat PetroChina melakukan akusisi terhadap Devon Energy di Indonesia dengan 

membeli 100 persen saham Devon Energy sebesar $216 juta. Akusisi Devon 

untuk bergabung dioperasi bersama Pertamina dan Ensearch Far East Ltd untuk 

mengeksplorasi lapangan Tuban di Jawa Timur. Sehingga, melalui PetroChina 

International Ltd secara resmi PetroChina hadir di industri pertambangan minyak 

dan gas Indonesia (Chaerani, 2020).   

Devon pada waktu itu telah mengakuisisi saham Santa Fe Energy 

Resources pada tahun 2000. PetroChina kemudian secara agresif 

menginvestasikan dan mengembangkan lading produksi minyak dan gas di 

provinsi Jambi, Papua Barat, dan Jawa Timur. Produksi di wilayah-wilayah 

tersebut mengalami peningkatan yang sangat menjadi 90.000 BOPD dan hal ini  

mendorong PetroChina menjadi pemasok gas alam terbesar di Singapura 

(PetroChina International Jabung Ltd., 2014). PetroChina International Jabung Ltd 

terbagi dalam beberapa Blok namun yang tetap beroperasi dengan lancar sampai 

saat ini berada di block Jabung, Jambi. Terdapat dua block yakni di Geragai, 

Tanjung Jabung Timur dan Betara, Tanjung Jabung Barat. Kedua block ini telah 
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beroperasi sejak tahun 1998. Salah satu block yang menjadi tempat penelitian ini 

berada di Tanjung Jabung Barat yang mana perusahaan ini dikelilingi oleh 

beberapa desa yang menjadi daerah ring satu yaitu, desa Pematang Lumut, desa 

Lubuk Terentang, desa Pematang Buluh. Dimana daerah ring satu yang 

seharusnya menjadi prioritas perusahaan untuk merekrut masyarakat setempat 

menjadi tenaga kerja di perusahaan tersebut, namun dalam observasi awal peneliti 

melihat banyak masyarakat yang kesulitan untuk bekerja di perusahaan tersebut, 

masyarakat di sekitar perusahaan seolah-olah merasa pesimis jika mengikuti 

prosedur yang semestinya dikarenakan sebagian besar yang diterima adalah 

orang-orang yang menggunakan jasa calo dalam proses masuknya.  

Sebenarnya kondisi masyarakat sekitar masih termasuk golongan 

masyarakat kelas menengah dengan mempunyai beberapa lahan perkebunan yang 

biasanya diisi oleh tanaman karet, pinang dan sawit yang jika dikelola dengan 

baik akan sangat menguntungkan bagi pemilik lahan itu sendiri. Namun Sebagian 

besar generasi muda daerah ini merasa gengsi jika bekerja mengurus perkebunan, 

hal ini juga dikarenakan minat generasi muda setempat dalam pendidikan 

termasuk masih kurang sehingga para orang tua menjual lahan perkebunan 

miliknya agar anaknya bisa bekerja di perusahaan ternama tersebut walaupun 

harus mengeluarkan uang yang tidak sedikit dalam prosedur masuknya.  

Perusahan besar ini menawarkan gaji yang besar untuk para pekerja sehingga 

banyak masyarakat di daerah setempat yang bersaing untuk bisa bekerja disana 

walaupun dengan cara menggunakan jasa calo yang biaya masuknya pun tidak 

sedikit pula. Adapun posisi yang banyak ditawarkan calo antara lain yaitu 

security, catering, driver, washer, electric, office boy, dan lain sebagainya. 

Dengan gaji yang lumayan besar mulai dari empat juta sampai dengan dua puluh 

juta rupiah perbulannya. Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan 

kepada salah satu tenaga kerja yang menggunakan jasa calo dalam prsoses 

masuknya, beberapa calo yang dapat menyalurkan tenaga kerja ke petrochina 

adalah orang-orang yang mempunyai jabatan atau mempunyai status sosial yang 

tinggi diantaranya dibidang pemerintahan maupun anggota dewan. Biaya yang 

dikeluarkan pun relatif berbeda untuk setiap posisi pekerjaan yang hendak 

dimasukin oleh calon tenaga kerja yaitu, kisaran sepuluh juta hingga lima puluh 
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juta rupiah untuk masing-masing pekerjaan sesuai dengan gaji yang ditawarkan. 

 Peneliti lebih berfokus pada sosok dan profil calo terkait kepemilikan 

modalnya. Di tengah masyarakat yang butuh pekerjaan seolah calo menjadi jalan 

keluar. Sumber daya apa yang dimiliki oleh calo atau dalam bahasa lain kapital-

kapital apa saja yang dimiliki oleh calo. Kapital-kapital inilah yang dielaborasi 

lebih lanjut dalam penelitian ini. Di dalam masalah percaloan ini, peneliti merujuk 

kepada perspektif Bourdieu dalam membahasa kapital. Kapital memainkan 

peranan yang penting, karena dapat memungkinkan orang untuk mengendalikan 

nasibnya sendiri maupun nasib orang lain. Pengertian kapital yang dikemukakan 

Bourdieu berbeda atau merupakan pengembangan dari pengertian kapital menurut 

ilmu ekonomi konvensional dan menurut pemikiran Karl Marx. Definisi kapital 

(sosial, budaya, ekonomi, simbolik) oleh Bourdieu diperluas menjadi semua 

barang, baik material maupun simbolik, tanpa pembendaan, yang menampilkan 

dirinya sebagai sesuatu yang langka dan berharga untuk dikejar dan dicari dalam 

suatu formasi sosial tertentu (Hidayat, 2017). Berdasarkan uraian di atas, penulis 

tertarik untuk meneliti permasalahan tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, pertanyaan penelitian yang 

dirumuskan oleh peneliti yaitu: Bagaimana kepemilikan kapital pada calo 

penyalur tenaga kerja di Pt. PetroChina International Jabung Ltd Kabupaten 

Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi? 

1.3 Tujuan penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum  
Tujuan umum penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan mengenai Kepemilikan 

Kapital pada Calo Penyalur Tenaga Kerja di Petrochina International Jabung Ltd 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Mengetahui dan memahami Kepemilikan Kapital pada Calo Penyalur Tenaga 

Kerja di Petrochina International Jabung Ltd Kabupaten Tanjung Jabung Barat 

Provinsi Jambi. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitan ini akan memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan terkait dan hasil penelitian diharapkan memperkaya khasanah 

pengetahuan ilmu sosial khususnya Sosiologi. 
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